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Abstract 
This study aims to determine the pedagogical competence of teacher in teaching 
economic subjects class X in Man 2 Pontianak. The Research method used is a 
descriptive method with a qualitative approach and survey research forms. The 
source of data in this study is the teacher of economic subjects class X in Man 2 
Pontianak and dokumentation relating to teacher pedagogical competence. Data 
collection was obtained through observation guidelines and interview guidelines 
then analyzed using data reduction, data peresentation and verification/conclusion 
drawing. Then the validity of the data using triangulation thecniques.the 
researcher conducted the research by observing the study twice and interviewing 
for three days.the results showed that the pedagogical competence of class X 
economics teachers in Man 2 Pontianak  as a whole was good, but still needed 
refinement on each indicator especially in the sub indicators applying strategies, 
methods and learning models that varied to increase student learning motivation, 
and sub indicators know the talent, interest and potential possessed by students. 
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PENDAHULUAN 
Kualitas pendidikan yang baik 
ditentukan oleh kualitas guru yang baik pula. 
Guru merupakan suatu profesi yang berperan 
penting dalam menentukan perkembangan 
dan inovasi pendidikan terutama dalam hal 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun 
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan tidak akan memberikan 
sumbangan yang signifikan tanpa didukung 
oleh guru yang profesional dan berkualitas.  
Guru di dalam masyarakat luas 
dipandang sebagai orang harus digugu dan 
ditiru (dituruti dan ditiru), pengaruh guru 
terhadap peserta didiknya sangat besar. Maka 
dari itu guru harus memiliki kompetensi atau 
kemampuan khusus yang memang harus 
dimiliki oleh seorang guru. Berdasarkan UU 
RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pasal 10 ayat (1), bahwa kompetensi 
yang wajib dimiliki guru meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional (Irwantoro dan 
Suryana, 2016: 2). 
Kompetensi pedagogik merupakan 
satu diantara kompetensi seorang guru yang 
memiliki peran penting dalam proses 
pembelajaran. Rusdiana dan Heryati 
mengungkapkan bahwa “Kompetensi 
pedagogik pada dasarnya adalah kompetensi 
khas, dimana dengan kemampuan ini akan 
membedakan profesi guru dengan profesi 
lainnya dan akan menentukan tingkat 
keberhasilan proses dan hasil pembelajaran 
peserta didiknya” Rusdiana dan Heryati 
(2015: 86),. 
Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar 
Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru 
ada 7 aspek dari kompetensi pedagogik guru, 
yaitu menguasai karakteristik peserta didik, 
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran  yang mendidik, 
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pengembangan kurikulum, kegiatan 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan 
potensi peserta didik, Komunikasi dengan 
peserta didik, penialaian dan evaluasi. 
Kompetensi pedagogik dikatakan memiliki 
peran besar dalam keberhasilan proses 
pembelajaran, karena seorang guru selain 
dituntut menguasai materi pelajaran dengan 
baik, guru juga harus mampu memahami 
karakter dari peserta didik, menyampaikan/ 
mengomunikasikan materi kepada siswa 
dengan cara dan strategi yang baik sehingga  
siswa dengan mudah menangkap dan 
menguasai materi yang disampaikan. Karena 
jika seorang guru hanya memiliki 
pengetahuan yang luas dan mendalam 
tentang materi pembelajaran tanpa paham 
bagaimana menyampaikan materi 
pembelajaran kepada peserta didik dengan 
baik maka tujuan pembelajaran juga sulit 
untuk tercapai. Selain itu guru juga dapat 
mengetahui apakah proses pembelajaran 
yang direncanakan sudah baik atau belum 
sehigga bisa diperbaiki pada perencanaan 
pembelajaran berikutnya. 
Hal ini juga sangat diperlukan untuk 
mengadapi peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. apalagi peserta didik kelas X 
yang baru mulai masuk untuk beradaptasi 
dengan lingkungan barunya. Yang perlu 
bimbingan dari guru-guru barunya. Kita tahu 
bahwa karakteristik setiap peserta didik itu 
berbeda-beda. Apalagi peserta didik yang 
baru memasuki kelas X yang mana peserta 
didik tersebut berasal dari sekolah menengah 
pertama yang berbeda. Hal ini merupakan PR 
bagi guru, guru harus terlebih dahulu mencari 
tahu bagaimana karakteristik-karakteristik 
setiap peserta didik secara khusus, maupun 
secara umum. Hal ini dilakukan untuk 
menentukan dan merencanakan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik-karakteristik setiap peserta 
didik.  
Guru dengan memiliki kompetensi 
Pedagogik yang baik akan mampu 
menumbuhkan semangat dan motivasi belajar 
siswa menjadi baik, yang pada akhirnya akan 
bisa meningkatkan kualitas pembelajaran 
yang dapat dilihat dari keaktifan dan hasil 
belajar siswa. Karena dengan kemampuan 
tersebut guru mengetahui apa yang 
dibutuhkan oleh peserta didik dan mampu 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan bagi peserta didik sehingga 
peserta didik akan mudah menerima dan 
memahami materi pembelajaran yang 
disampaikan. Sehingga dengan kemampuan 
ini seorang guru akan mampu memahami apa 
yang dibutuhkan peserta didik untuk 
menumbuhkan intelektualnya dan prestasinya 
sehingga tujuan dari dilakukannya 
pembelajaran akan tercapai. 
METODE PENELITIAN 
Sugiyono mengungkapkan bahwa 
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.” Sugiyono 
(2016:1) 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Nawawi 
mengungkapkan bahwa, “Metode deskriptif 
adalah sebagai prosedur pemecah masalah 
yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
ini berdasarkan dengan fakta-fakta yang ada 
atau sebagaimana adanya”. Nawawi 
(2012:67) 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk penelitian 
survei. Nawawi mengungkapkan bahwa, 
“Survei  dilakukan dengan mengambil obyek 
berupa lembaga tertentu yang terdapat 
dimasyarakat misalnya School survey (survei 
sekolah), survei keluarga, survei pengadilan 
dan lain-lain. Melalui survei ini diusahakan 
untuk menemukan data yang dapat 
dipergunakan sebagai dasar untuk 
meningkatkan kegiatan operasional lembaga 
yang diselidiki.” Nawawi (2015:69) 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana 
proses kegiatan penelitian dilakukan. Lokasi 
penelitian dalam penelitian ini adalah 
Madrasah Aliyah Negeri 2 (MAN 2) 
Pontianak yang beralamat Di Jalan Jendral 
Ahmad Yani No 09, Kalimantan Barat. 
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Kegiatan pembelajaran di sekolah ini 
diselenggarakan pada pukul 06:45-14:30. 
Sekolah ini menerapkan Kurikulum 2013 
Revisi Terbaru. 
Sumber data dalam penelitian yaitu 
sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah Guru mata pelajaran 
ekonomi kelas X di Man 2 Pontianak 
berjumlah 1 orang. Untuk sumber data 
sekunder berupa data-data yang berkaitan 
dengan kompetensi pedagogik. 
Adapun langkah-langkah pengumpulan 
data yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
1)TaHap Reduksi Data dapat diartikan 
sebagai proses pengurangan data, namun 
dalam arti yang lebih luas adalah proses 
penyempurnaan data, baik pengurangan atau 
penambahan terhadap data yang kurang perlu 
dan tidak relevan. 2) Tahap Penyajian Data 
setelah direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah menyajikan data. Penyajian data 
adalah proses pengumpulan informasi yang 
disusun berdasar kategori atau 
pengelompokkan yang diperlukan. Display 
data bisa berupa uraian singkat, bagan, 
flowchart, grafik dan sebagainya. 3) Tahap 
Cunclusion Drawing/Verification dari data 
yang diperoleh, kemudian dikategorikan, 
dicari tema dan polanya kemudian ditarik 
kesimpulan. Kesimpulan awal yang 
dikemukan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kompetensi pedagogik guru 
dalam mengajar pada mata pelajaran 
ekonomi yang mencakup mengusai 
karakteristik peserta didik, menguasai teori 
dan prinsip-prinsip pembelajaran, 
pengembangan kurikulum, kegiatan 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan 
ptensi peserta didik, komunikasi dengan 
peserta didik dan evaluasi & penilaian yang 
akan dipaparkan hasil penelitian berupa 
uraian deskriptif yang bersifat kualitatif 
berupa kata-kata, gambaran-gambaran 
tentang hasil penelitian. 
 
Hasil Observasi 
Menguasai Karakteristik Peserta Didik 
Tabel 1 Hasil Observasi Kompetensi 
Pedagogik Guru Ekonomi Kelas X di Man 2 
Pontianak berdasarkan Kemampuan  
Nilai = %70%100
20
14
x  
 Hasil observasi pada indikator 
menguasai karakteristik peserta didik guru 
ekonomi kelas X di Man 2 Pontianak baik, 
hal ini ditunjukkan dengan hasil presentase 
70%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
guru telah menguasai karakteristik peserta 
didik dengan baik. 
 
 
No Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 
1 mengidentifikasi karakteristik 
belajar peserta didik 
dikelasnya. 
  √  
2 Memastikan semua peserta 
didik berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
   √ 
3 Mengatur kelas untuk 
memberikan kesempatan 
belajar yang sama pada 
semua peserta didik dengan 
kelainan fisik dan 
kemampuan belajar yang 
berbeda. 
 √   
4 Mengetahui penyebab 
penyimpangan perilaku 
peserta didik untuk mencegah 
agar perilaku tersebut tidak 
merugikan peserta didik 
lainnya. 
  √  
5 Memperhatikan peserta didik 
dengan kelemahan fisik 
tertentu agar dapat mengikuti 
aktivitas pembelajaran. 
 √   
Jumlah skor yang diperoleh 14 
Jumlah skor maksimal 20 
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Menguasai Teori Dan Prinsip-Prinsip 
Pembelajaran 
Tabel 2 Hasil Observasi Kompetensi 
Pedagogik Guru Ekonomi Kelas X di Man 2 
Pontianak berdasarkan Kemampuan 
Menguasai Teori Belajar Dan Prinsip-Prinsip 
Pembelajaran Yang Mendidik 
 
Nilai = %70%100
20
14
x  
Berdasarkan hasil observasi tersebut 
dapat dikatakan bahwa kompetensi guru 
ekonomi kelas X di Man 2 Pontianak 
berdasarkan penerapan penguasaan teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
mempunyai kategori yang baik, yakni 
ditunjukkan dengan hasil persentase yang 
didapat yaitu 70%.  
 
Pengembangan Kurikulum 
Tabel 3 Hasil Observasi Kompetensi 
Pedagogik Guru Ekonomi Kelas X di 
Man 2 Pontianak berdasarkan 
Kemampuan Pengembangan Kurikulum 
Nilai = %83%100
12
10
x  
Hasil observasi menunjukkan bahwa 
kemampuan guru ekonomi kelas X di Man 2 
Pontianak dalam Mengembangkan kurikulum 
yang terkait dengan mata pelajaran yang 
diampu sangat baik terbukti dengan hasil 
nilai persentase sebesar 83%. Dalam proses 
belajar mengajar, kemampuan guru dalam 
mengembangkan kurikulum/silabus sesuai 
dengan kebutuhan siswa sangat penting, agar 
pembelajaran dapat berlangsung secara 
efektif, serta dipahami dan menyenangkan 
buat siswa. 
 
Kegiatan Pembelajaran Yang 
Mendidik 
Tabel 4 Hasil Observasi Kompetensi 
Pedagogik Guru Ekonomi Kelas X di Man 2 
No Aspek Yang 
Diteliti 
1 2 3 4 
6 Memberi 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menguasai materi 
pembelajaran 
melalui aktivitas 
pembelajaran yang 
bervariasi. 
 √   
7 Memastikan tingkat 
pemahaman peserta 
didik terhadap 
materi pembelajaran  
  √  
8 Menjelaskan alasan 
pelaksanaan 
kegiatan/aktivitas 
yang dilakukannya. 
  √  
9 Menggunakan 
berbagai teknik 
untuk memotivasi 
kemauan belajar 
peserta didik 
   √ 
10 Memperhatikan 
respon peserta didik 
yang belum/kurang 
memahami materi 
pembelajaran 
  √  
Jumlah skor yang 
diperoleh 
14 
Jumlah skor maksimal 20 
No  Aspek Yang 
Diteliti 
1 2 3 4 
11 menyusun 
silabus sesuai 
dengan 
kurikulum 
   √ 
12 merancang 
rencana 
pembelajaran 
yang sesuai 
dengan silabus  
  √  
13 mengikuti 
urutan materi 
pembelajaran 
dengan 
memperhatikan 
tujuan 
pembelajaran 
  √  
jumlah skor yang 
diperoleh 
10 
Jumlah skor maksimal 12 
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Pontianak berdasarkan Kemampuan 
Melaksanaka Kegiatan Pembelajaran Yang 
Mendidik 
Nilai = %72%100
36
26
x  
Hasil observasi kompetensi pedagogik 
dalam menyelenggarakan pembelajaran yang 
mendidik mempunyai kategori baik, hal ini 
ditunjukkan dengan hasil persentase 72%.  
 
Pengembangan Potensi Peserta Didik 
Tabel 5 Hasil Observasi Kompetensi 
Pedagogik Guru Ekonomi Kelas X di Man 2 
Pontianak berdasarkan Kemampuan 
Pengembangan Potensi Peserta Didik 
No  Aspek yang Diteliti 1 2 3 4 
14 Melaksanakan aktivitas 
pembelajaran sesuai 
dengan rancangan yang 
telah disusun secara 
lengkap 
  √  
15 Mengkomunikasikan 
informasi baru mengenai 
materi tambahan  
  √  
16 Menyikapi kesalahan 
yang dilakukan peserta 
didik sebagai tahapan 
proses pembelajaran 
  √  
17 Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai isi 
kurikulum dan 
mengaitkannya dengan 
konteks kehidupan 
sehari-hari peserta didik 
  √  
18 Melakukan aktivitas 
pembelajaran secara 
bervariasi dengan waktu 
yang cukup 
 √   
19 Mengelola kelas dengan 
efektif tanpa 
mendominasi atau sibuk 
dengan kegiatannya 
sendiri 
  √  
20 Memberikan banyak 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya 
  √  
21 Mengatur pelaksanaan 
aktivitas pembelajaran 
secara sistematis untuk 
membantu proses 
belajara peserta didik 
   √  
22 Guru menggunakan alat 
bantu mengajar, audio 
visual (termasuk tik) 
untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta 
didik 
  √  
Jumlah skor yang diperoleh 26 
Jumlah skor maksimal 36 
No Aspek Yang Diteliti 1 2 3 4 
23 Merancang dan 
melaksanakan aktivitas 
pembelajaran untuk 
memunculkan daya 
kreativitas dan 
kemampuan berfikir 
kritis peserta didik. 
 √   
24 Aktif membantu 
peserta didik dalam 
proses pembelajaran 
dengan memberikan 
perhatian kepada setiap 
individu. 
  √  
25 Mengidentifikasi 
dengan benar tentang 
bakat, minat, potensi 
dan kesulitan belajar 
masing-masing peserta 
didik. 
√    
26 Memberikan saran 
kepada peserta didik 
untuk mengikuti 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
disekolah 
  √  
27 Memusatkan perhatian 
pada interaksi dengan 
peserta didik dan 
mendorongnya untuk 
memahami dan 
menggunakan 
informasi yang 
disampaikan. 
  √  
Jumlah skor yang diperoleh 12 
Jumlah skor maksiman 20 
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Nilai = %60%100
20
12
x  
Hasil observasi pada indikator 
pengembangan potensi peserta didik dalam 
kategori baik. Hal ini ditunjukkan hasil 
presentase sebesar 60%. 
 
Komunikasi dengan peserta didik 
Tabel 6 Hasil Observasi Kompetensi 
Pedagogik Guru Ekonomi Kelas X di Man 2 
Pontianak berdasarkan Kemampuan 
Komunikasi dengan Peserta Didik 
Nilai = %85%100
20
17
x  
Hasil dari observasi terhadap 
kompetensi pedagogik guru dalam mengajar 
pada mata pelajaran ekonomi di Man 2 
Pontianak berdasarkan kemampuan 
Berkomunikasi secara efektif dengan siswa 
mempunyai kriteria baik dengan nilai 
persentase 85%. 
 
Evaluasi dan penilaian 
Tabe 7 Hasil Observasi Kompetensi 
Pedagogik Guru Ekonomi Kelas X di Man 2 
Pontianak berdasarkan Kemampuan 
Penilaian dan Evaluasi 
Nilai = %75%100
16
11
x  
Berdasarkan hasil observasi di atas, 
kemampuan guru ekonomi kelas X di Man 2 
Pontinak dalam menyelenggarakan penilaian 
dan evaluasi proses dan hasil belajar 
dikategorikan baik karena mendapat nilai 
persentase sebesar 75%.  
 
Hasil Wawancara 
Menguasai Karakteristik Peserta Didik 
Pertanyaan ke-1 sampai ke-4 merujuk 
pada bagaimana guru mengidentifikasi 
karakteristik peserta didik, ditemukan guru 
mengidentifikasi karakteristik peserta didik 
dengan cara melihat langsung perilaku 
peserta didik saat proses pembelajaran 
berlangsung. Pertanyaan ke-5 merujuk pada 
guru memastikan bahwa semua peserta didik 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
No Aspek Yang Diteliti 1 2 3 4 
28 Megunakan 
pertanyaan  untuk 
mengetahui 
pemahaman dan 
menjaga partisipasi 
peserta didik,  
   √ 
29 Memberikan perhatian 
dan mendengarkan 
semua pertanyaan dan 
tanggapan peserta 
didik 
  √  
30 Menyajikan kegiatan 
pembelajaran yang 
dapat menumbuhkan 
kerja sama yang baik 
antar peserta didik. 
  √  
31 Mendengarkan dan 
memberikan perhatian 
terhadap semua 
jawaban peserta didik 
baik yang benar 
maupun yang dianggap 
salah. 
  √  
32 Memberikan perhatian 
terhadap pertanyaan 
peserta didik dan 
meresponnya secara 
lengkap dan relevan 
   √ 
Jumlah skor yang diperoleh 17 
Jumlah skor maksiman 20 
No Aspek Yang Diteliti 1 2 3 4 
33 Menyusun alat penilaian 
yang sesuai dengan yang 
tertulis dalam RPP 
  √  
34 Melaksanakan penilaian 
dengan berbagai teknik 
dan jenis penilaian. 
  √  
35 Menganalisis hasil 
penilaian untuk 
mengidentifikasi 
topik/kompetensi dasar 
yang sulit 
  √  
36 Memanfaatkan hasil 
penilaian sebagai bahan 
penyusunan rancangan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan selanjutnya. 
  √  
jumlah skor yang diperoleh 12 
Jumlah skor maksiman 16 
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berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dengan sering memberikan 
pertanyaan pada peserta didik mengenai 
materi yang ssedang disampaikan. 
Pertanyaan ke-6 merujuk pada bagaimana 
guru mengatur kelas untuk memberikan 
kesempatan belajar yang sama pada semua 
peserta didik dengan kelainan fisik dan 
kemampuan belajar yang berbeda dengan 
memberitahukan pada peserta didik untuk 
tenang saat proses pembelajaran berlangsung, 
hal itu dilakukan agar semua peserta didik 
yang duduk dibelakang dapat mendengarkan 
dan memahami materi yang 
disampaikan.Pertanyaan ke-7 merujuk pada 
guru mencoba mengetahui penyebab 
penyimpangan perilaku peserta didik untuk 
mencegah agar perilaku tersebut tidak 
merugikan peserta didik lainnya. Guru hanya 
memberikan teguran untuk peserta didik 
tersebut dan mengingatkan untuk tidak 
mengulanginya karena dapat mengganggu 
peserta didik lain yang ingin belajar. 
Pertanyaan ke-8 merujuk pada guru 
membantu peserta didik dalam 
mengembangkan potensinya, ditemukan guru 
membantu peserta didik dalam 
mengembangkan potensi peserta didik 
dengan mengarahkan peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada 
disekolah sesuai dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki peserta didik. 
 
Menguasai Teori Dan Prinsip-Prinsip 
Pembelajaran 
Pertanyaan ke-9 guru mengatur proses 
pembelajaran agar peserta didik mendapatkan 
kesempatan untuk menguasai materi 
pembelajaran sesuai usia dan kemampuan 
belajarnya dengan mengatur proses 
pembalajaran dalam sebuah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pertanyaan 
ke-10 merujuk pada guru memastikan tingkat 
pemahaman peserta didik dengan melakukan 
tanya jawab dan memberikan tugas. 
Pertanyaan ke-11 merujuk pada guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Pertanyaan ke-12-14  merujuk pada guru 
memotivasi kemauan belajar peserta didik 
dengan meberitahukan pentingnya belajar 
ekonomi untuk kehidupan sehari-hari. 
Pertanyaan ke-16 merujuk pada guru 
memperhatikan respon dari peserta didik 
yang belum/kurang memahami materi 
pembelajaran dengan melihat keaktifan dari 
peserta didik. 
 
Pengembangan Kurikulum 
Pertanyaan ke-17 merujuk pada guru 
menyusun silabus sesuai dengan kurikulu. 
Pertanyaan ke-18 merujuk pada guru 
merancang rencan pembelajaran sesuai 
silabus. Pertanyaan ke-19 merujuk pada guru 
mengikuti urutan materi pembelajaran 
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran, 
ditemukan guru mengikuti urutan materi 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
 
Kegiatan Pembelajaran Yang Mendidik 
Pertanyaan ke-20 merujuk pada guru 
melaksanakan aktivitas pembealajaran sesuai 
dengan rancangan yang telah disusun secara 
lengkap. Pertanyaan ke-21  merujuk pada 
guru melaksanakan aktivitas pembelajaran 
untuk membantu peserta didik memahami 
materi yang disampaikan yang berguna untuk 
peserta didik membantu menjalani kehidupan 
sehari-harinya. Pertanyaan ke-22 merujuk 
pada guru mengkomunikasi informasi baru 
jika itu diperlukan, guru mengatakan jika ada 
informasi yang sedang ramai 
diperbincangkan yang bisa dikaitkan dengan 
materi yang sedang disampaikan beliau 
sampaikan. Pertanyaan ke-23  guru 
mengatakan bahwa kesalahan dalam proses 
pembelajaran itu hal yang wajar. Dari situlah 
peran guru untuk membantu peserta didik 
untuk memperbaiki kesalahan yang 
dilakukan guru. Pertanyaan ke-24 merujuk 
pada guru melaksanakan aktivitas 
pembelajaran lebih sering menggunakan 
metode cerama dengan media infokus dan 
powerpoint, hal ini dilakukan guru dengan 
alasan karena keterbatasan waktu. Pertanyaan 
ke-25 merujuk pada guru melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum 
dan mengaitkannya dengan konteks 
kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Pertanyaan ke-26 merujuk pada guru mampu 
memanfaatkan audio visual dan 
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memanfaatkan teknologi informasi 
komunikasi berupa infokus dan powerpoint. 
Pertanyaan ke-27 merujuk pada guru 
memberikan banyak kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya, mempraktikan 
dan berinteraksi dengan peserta didik 
lainnya. Pertanyaan ke-28 merujuk pada guru 
mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran 
sesuai dengan urutan yang tercantum dalam 
RPP. 
 
Pengembangan Potensi Peserta Didik 
Pertanyaan ke-29 merujuk pada guru 
membantu pengembangan potensi peserta 
didik dengan mengikutsertakan peserta didik 
keberbagai kegiatan yang ada disekolah 
sesuai dengan kemampuan dan keterampilan 
yang dimiliki peserta didik. Pertanyaan ke-
30-31 merujuk pada guru merancang dan 
melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk 
memunculkan daya kreativitas dan 
kemampuan berfikir kritis peserta didik 
dengan memberikan suatu kasus mengenai 
suatu masalah yang berkaitan dengan materi 
yang diajarkan. Peserta didik dibentuk 
kelompok 2-3 orang pe kelompok. 
Pertanyaan ke-32-33 merujuk pada guru 
secara aktif membantu peserta didik dalam 
proses pembelajaran dengan memberikan 
perhatian kepada setiap individu. Pertanyaan 
ke-34 merujuk pada guru dapat 
mengidentifikasi bakat, minat dan potensi 
dan kesulitan belajar masing-masing peserta 
didik, ditemukan guru mengataka untuk 
mengidentifikasi bakat, minat peserta didik 
butuh waktu cukup lama, namun untuk 
mengetahui awal bakat minat dan potensi 
peserta didik kami melihat dari latar belakang 
pendidikan peserta didik. 
 
Komunikasi dengan peserta didik 
Pertanyaan ke-35 merujuk pada untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik 
mengenai materi yang disampaikan guru 
menggunakan sesi tanya jawab pada setiap 
selesai menyampaikan per sub materi yang 
disampaikan. Pertanyaan ke-36 merujuk pada 
guru selalu menanggapi berbagai pertanyaan 
ataupun tanggapan dari peserta didik baik 
pertanyaan mengenai materi yang 
disampaikan maupun pertanyaan yang diluar 
konteks materi yang sedang diajarkan. 
Pertanyaan-37 merujuk pada jika ada peserta 
didik tidak bisa dengan tepat menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru,  guru 
tetap mengapresiasi atas keberanian dan 
kepercayaan diri peserta didik karena sudah 
berani menjawab walaupun jawabannya 
masih kurang tepat. Pertanyaan ke-38 
merujuk pada guru menumbuhkan kerjasama 
peserta didik dengan mengadakan diskusi 
kelompok mengenai suatu materi yang 
sedang dibahas. 
 
Evaluasi Dan Penilaian 
Pertanyaan ke-39 merujuk pada guru 
menggunakan tiga teknik penilaian yaitu tes 
tertulis dengan bentuk instrumen tes uraian 
dan pilihan, pengamatan sikap dengan 
instrumen lembar penilaian sikap dan tes 
unjuk kerja dengan instrumen tes uji petik 
kerja. Pertanyaan ke-40 merujuk pada guru 
melakukan analisis hasil penilaian untuk 
mengidentifikasi topik/kompetensi dasar 
yang sulit, ditemukan guru melakukan 
analisis hasil penilaian dengan analisis butir 
soal yang dilakukan setiap selesai ulangan 
harian dengan materi per bab. Pertanyaan ke-
41 merujuk pada guru memanfaatkan hasil 
penilaian sebagai bahan penyesunan 
rancangan pembelajaran yang akan dilakukan 
selanjutnya.  
 
Pembahasan 
Menguasai Karakteristik Peserta Didik 
Kompetensi pedagogik guru dalam 
menguasai karakteristik peserta didik 
dikategorikan baik hal ini bisa dilihat dari 
peran aktif guru dalam memahami 
karakteristik peserta didik saat proses 
pembelajaran. dapat memberikan kesempatan 
untuk semua peserta dididk berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan 
pengaturan kegiatan pembelajaran, 
mengetahui penyabab terjadinya 
penyimpangan dan bagaimana mencegahnya. 
serta membantu peserta didik dalam 
mengatasi kekurangannya. 
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Menguasai Teori Dan Prinsip-Prinsip 
Pembelajaran 
Kompetensi pedagogik guru dalam 
menguasai teori dan prinsip-prinsip 
pembelajaran dikategorikan baik hal ini dapat 
dilihat dari guru sebelum melaksanakan 
aktivitas pembelajaran guru terlebih dahulu 
menyusun rancangan pembelajaran. Selain 
itu guru juga menerapkan prinsip keaktifan 
dimana peserta didik dituntut aktif dalam 
proses pembelajaran. prinsip interaktif 
dimana dalam proses pembelajarn guru 
menggunakan pendekatan, strategi dan 
metode serta teknik dalam menciptakan 
interaksi yang baik dengan peserta didik. 
Menerapkan prinsip motivasi dimana guru 
mendororng peserta didik untuk belajar 
dengan antusias dan sungguh-sungguh. 
 
Pengembangan Kurikulum 
Kompetensi pedagogik guru dalam 
pegembangan kurikulum dikategorikan 
sangat baik, hal ini dapat dilihat dari 
kemampuan guru dalam mengembangkan 
kurikulum yang terkait mata pelajaran yang 
diampu. hal ini bisa dilihat kemampuan guru 
membuat perangkat pembelajaran dan 
mengembangkan tujuan, indikator dan 
instrumen sesuai dengan indikator yang ada. 
 
Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik 
kompetensi Pedagogik guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
mendidik dikategorikan baik. Hal ini dapat 
dilihat dari guru telah melaksanakan 
indikator dengan baik. Seperti pelaksanaan 
aktivitas yang sesuai dengan rancangan 
rencana yang ada di RPP yang bertujuan 
untuk membantu proses belajar peserta didik, 
dalam proses pembelajaran guru juga sangat 
memperhatikan segala kekurangan dan 
kelebihan peserta didik dalam proses 
pembelajaran dan mengarahkan peserta 
didik, penggunaan dari teknologi informasi 
dan komunikasi dalam proses pembelajajaran 
pun sudah dilakukan yaitu dengan alat bantu 
infokus dan powerpoint, namun masih 
kurang dalam penggunaan metode yang 
bervariasi, guru lebih sering hanya 
menggunakan metode ceramah dan diskusi. 
Pengembangan Potensi Peserta Didik 
Kompetensi pedagogik guru dalam 
pengembangan potensi peserta didik 
dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat dari 
guru membantu peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dengan 
mengarahkan peserta didik mengikuti 
berbagai kegaiatan disekolah sesuai 
keterampilan potensi dan minat bakat yang 
dimiliki, selain itu guru juga secara aktif 
membantu peserta didik dalam proses 
pembelajaran jika peserta didik mengalami 
kesulitan dalam proses pembelajaran. 
Walaupun masih kurang dalan merancang 
dan melaksankan aktivitas pembelajaran 
yang memunculkan daya kreativitas dan 
berfikir kritis, guru hanya melaksakan 
pembelajaran untuk peningkatan tingkat 
berfikir kritis peserta didik dengan 
memberikan penugasan berbasis masalah, 
dan guru belum secara mendalam 
mengidentifikasi bakat dan minat dari peserta 
didik. hal ini dikarenakan untuk 
mengidentifikasi bakat, minat dan potensi 
peserta didik membutuhkan waktu yang 
cukup lama dan untuk memberikan 
kesempatan belajar kepada peserta didik 
sesuai dengan cara belajarnya masing-masing 
dengan beragamnya karakteristik peserta 
didik juga tidak mudah. 
Komunikasi Dengan Peserta Didik 
Kompetensi pedagogik guru dalam 
melaksanakan komunikasi dengan peserta 
didik dikategorikan sangat baik. Hal ini dapat 
dilihat dari guru sering memberikan 
pertanyaan terbuka untuk melihat tingkat 
pemahaman peserta didik, selalu menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik 
dengan tepat dan terperinci. Guru selalu 
mendengarkan segala tanggapan, pertanyaan 
dan jawaban dari peserta didik baik salah 
maupun benar sehingga peserta didik tidak 
merasa takut untuk memberikan segala 
tanggapan ataupun pertanyaan mengenai 
materi yang belum peserta didik pahami. 
untuk menumbuhkan kerja sama dalam 
proses pembelajaran guru menggunakan 
metode diskusi. 
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Penilaian dan Evaluasi 
Kompetensi pedagogik guru dalam 
melakanakan penilaian dan evaluasi 
dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari 
guru melaksanakan penilaian dengan 
berbagai teknik dan jenis penilaian, serta 
menganailsisi hasil belajar peserta didik. Dan 
memanfaatkan masukan dari peserta didik 
dan merefleksikannya untuk meningkatkan 
pembelajaran dan untuk pemanfaatan hasil 
penilaian sebagai bahan penysusunan 
rancangan pembelajaran selanjutnya belum 
terpenuhi.   
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
kompetensi pedagogik guru mata 
pelajaran ekonomi kelas X di Man 2 
Pontianak secara keseluruhan sudah baik. Hal 
ini bisa dilihat dari presentase hasil observasi 
yang menunjukkan setiap indikator sudah 
masuk dalam kategori baik 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat diberikan saran: 1) 
Bagi Guru, hendaknya guru lebih 
meningkatkan lagi setiap indikator dari 
kompetensi pedagogiknya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hal ini dilakukan untuk kualitas dari 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
sehingga tujuan yang telah ditetapkan akan 
tercapai dengan baik. 
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